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Abstrak

Pengembangan wisata desa tidak terlepas dari luaran yang dihasilkan sebagai konsekuensi
pembangunan destinasi wisata. Kolaborasi dan partnership dengan stakeholder dalam
konsep pentahelix sebagai prediktor dapat meminimalisir kemungkinan terjadinya dampak
negatif dalam pembangunan wisata. Artikel ini bertujuan untuk menggambarkan sebuah
realitas sosial-budaya, ekonomi, dan lingkungan dalam pengembangan wisata Kampung
Kopi Rigis Jaya dalam membangun pariwisata berkelanjutan dengan memanfaatkan sumber
daya alam dan budaya dalam upaya meratakan pertumbuhan ekonomi. Metodologi
penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan data observasi, interview, dan studi
dokumentasi melalui FGD. Penelitian ini menunjukkan bahwa keberadaan stakeholder
dalam kolaborasi pentahelix selain mampu mendorong pertumbuhan ekonomi, juga dapat
melestarikan budaya dengan menyajikan tarian dan musik tradisional dan mampu
meningkatkan literasi lingkungan sehingga terjalinnya hubungan baik antara manusia dan
alam. Sinergisitas antara akademisi, aktor bisnis, komunitas, pemerintah, dan media dalam
pengembangan wisata lokal ini dapat dirasakan dampaknya oleh masyarakat lokal.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa ternyata kolaborasi pentahelix dalam pemberdayaan
pariwisata mampu merangsang pertumbuhan ekonomi dari desa, meningkatkan kapabilitas
dalam bidang ekonomi kreatif, memperbaiki kualitas hidup masyarakat, dan mampu
melestarikan budaya lokal sebagai tujuan pengembangan pariwisata berkelanjutan. Artikel
ini masih terbatas pada skala penelitian di Lampung Barat, sehingga masih sangat mungkin
untuk dilengkapi oleh kajian pada tempat lain dengan skala dan pendekatan yang berbeda.

Kata Kunci: Pentahelix, Pariwisata berkelanjutan, Sosial-budaya, Lingkungan, dan
Pertumbuhan Ekonomi

Abstract
Collaboration and partnership with stakeholders in the Pentahelix concept as predictors can
minimize negative impacts on tourism development. This article aims to describe socio-
cultural, economic, and environmental realities in the development of Rigis Jaya Coffee
Village tourism in developing tourism. The methodology of this research is qualitative using
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observation data, interviews, and documentation studies through FGDs. This research shows
that the stakeholder's existence in Pentahelix collaboration is not only able to encourage
economic growth, but also to preserve culture by presenting traditional dances and music
and to increase environmental literacy so that good relations between humans and nature
can be established. The synergy between ABCGM in the development of local tourism can be
felt by the local community. This article is still limited to the scale of research in West
Lampung, so it is still very possible to be completed by studies in other places with different
scales and approaches.

Keywords: Pentahelix, Tourism Village, Environment, Coffee, dan Economic Development

PENDAHULUAN

Pengembangan wisata dalam perjalanannya telah memberi dampak positif bagi
pertumbuhan ekonomi lokal dan regional di beberapa negara dengan mempertahankan dan
membuat ruang kerja baru untuk masyarakat (Wu and Wu, 2019). Dalam pembangunan
wisata lokal, partnerships dan kolaborasi dengan beberapa stakeholder (Roxas, Rivera and
Gutierrez, 2020) dalam diskursus pemberdayaan merupakan faktor prediktor (Boley et al.,
2014) yang dapat dioptimalkan untuk tidak hanya berorientasi pada pemerataan ekonomi dan
pengurangan kemiskinan, melainkan juga memastikan bahwa semua pihak mendapatkan
porsi yang sama, termasuk orang-orang miskin (Scheyvens and Hughes, 2019) dalam
peningkatan kapabilitas mereka (Winter and Kim, 2021). Kolaborasi dalam pemberdayaan
memudahkan semua pihak untuk melakukan pembangunan secara berkelanjutan yang
berdampak pada masyarakat (Scheyvens et al., 2021) dan pengurangan kemiskinan dengan
mengoptimalkan peran dari NGOs, pemerintah, dan masyarakat lokal (Hoque, Lovelock and
Carr, 2020). Pariwisata berkelanjutan (Heslinga, Groote and Vanclay, 2019) mendorong
hadirnya investasi terhadap masyarakat dan individu, pembangunan institusi melalui
kebijakan, dan pembangunan infrastruktur yang dibutuhkan (UNCTAD, 2013). Pada saat
yang sama, relevansi pemberdayaan komunitas masyarakat dengan struktur sosial-ekonomi
masyarakat tidak dapat dipisahkan dari upaya-upaya yang berkelanjutan untuk menjaga
lingkungan. Dalam arti, pembangunan pariwisata tidak seperti klaim yang diajukan oleh Hall
(Hall, 2010; Mihalic, 2020) yang hanya bertujuan untuk kepentingan ekonomi, melainkan
juga berdampak pada kesejahteraan ekonomi warga dan keberlanjutan (kelestarian)
lingkungan.

Studi-studi yang berfokus pada pembangunan wisata Desa telah banyak dilakukan
oleh para ahli. Studi tersebut melingkupi pembangunan wisata Desa dengan pengoptimalan
keberadaan potensi lokal (Istigomah et al.,, 2020; Mastika and Nimran, 2020),
mengoptimalkan lokal wisdom (Lubis, Rohmatillah and Rahmatina, 2020) pemerintah,
akademisi, anak muda dan perempuan sebagai entitas yang saling terkait (Untari and Suharto,
2021). Para ahli lainnya melihat pembangunan wisata Desa dengan sebuah gambaran dari
pemberdayaan masyarakat melalui pendekatan-pendekatan tertentu, memaksimalkan
keberadaan teknologi, kepemimpinan, inovasi, kolaborasi dengan banyak pihak dan aturan-
aturan yang baik (Purnomo et al., 2020). Sementara itu, terdapat juga studi yang melihat
pada kapabilitas manajemen, seperti membangun interaksi-interaksi yang bersinergi dari
beberapa elemen (Sumarto et al., 2020) dan membangun regulasi dalam pembangunan
wisata (Revida and Munthe, 2020). Studi-studi tersebut telah menyediakan overview dan
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pemahaman kepada publik bagaimana melakukan pembangunan wisata sekaligus
membangun ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Studi ini, mencoba
untuk melanjutkan studi sebelumnya, juga akan melengkapi dengan melihat dampak
pembangunan wisata Desa dalam aspek sosial-ekonomi seperti dalam penelitian (Mohamed
Shaffril et al., 2015) yang mendiskusikan dampak sosial-ekonomi dari pembangunan agro-
wisata dan lingkungan melalui optimalisasi sumberdaya alam di Desa wisata Kampung Kopi
Rigis Jaya, Lampung Barat.

Pengembangan Desa wisata memiliki kesempatan untuk menumbuhkan kembali
ekonomi warga semasa dan atau pasca pandemi. Permasalahannya adalah bagaimana
masyarakat pedesaan dibina secara berkelanjutan, sehingga potensi daerah dapat tergali
dengan optimal dan dapat memberikan hasil yang maksimal bagi pertani, masyarakat
pedesaan, pengusaha, dan menjadi sumber pendapatan yang dapat diandalkan. Ada
beberapa kategori wisata yang dapat dikembangkan, antaralain wisata berbasis matahari,
pantai, budaya, ilmiah, ekologi, dan religi (Scheyvens and Biddulph, 2018). Dalam dua
tahun terakhir, keberadaan pandemi COVID-19 telah menyebabkan kerugian besar dalam
sektor pariwisata global (Bakar and Rosbi, 2020; Duarte Alonso et al., 2020; Nicola et al.,
2020) yang disebabkan oleh pembatasan mobilitas manusia sebagai strategi pemutusan
persebaran virus (Zielinski and Botero, 2020). Krisis pariwisata yang disebabkan oleh
pandemi Covid-19 menjadi refleksi pentingnya pembangunan pariwisata berkelanjutan di
masa depan yang lebih bertanggung jawab dan berkelanjutan dan merubah trend pariwisata
yang bersifat massal menjadi pariwisata yang berkualitas (Goh, 2021). Pengembangan Desa
wisata diyakini menjadi pandemic winner, yang mana wisatawan pasca pandemi akan lebih
tertarik mengunjungi Desa wisata yang menawarkan kenyamanan, keindahan alam, dan
budaya. Kampung Kopi Rigis Jaya pada tahun 2021 telah mampu menjadi 50 Desa terbaik
Indonesia versi Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf) pada Anjang
Desa Wisata Indonesia. Sejalan dengan hal tersebut, artikel ini berusaha untuk menjawab
pertanyaan bagaimana sinergi pentahelix dalam pemberdayaan masyarakat Desa Rigis Jaya
sebagai upaya pengembangan pariwisata berkelanjutan dilakukan dan bagaimana dampak
sosial-ekonomi dan lingkungan dari pengembangan Wisata Kampung Kopi.

Acrtikel ini berdasar pada asumsi bahwa pengembangan Desa wisata melalui integrasi
pentahelix (akademisi, aktor bisnis, masyarakat, pemerintah dan media) dalam program
pemberdayaan selain berdampak pada sosial-ekonomi, juga membawa perubahan positif
pada lingkungan. Keterpaduan semua sektor tersebut akan mampu meningkatkan kesadaran
dan partisipasi individu dan kelompok dalam pembangunan berkelanjutan. Secara sosial-
ekonomi integrasi dalam pemberdayaan mampu membangun kepekaan sosial di masyarakat
dengan meningkatkan kemampuan masing-masing individu dan kelompok dan sekaligus
pemerataan pertumbuhan ekonomi sebagai hasil pengembangan pariwisata. Di sisi lain,
secara lingkungan, integrasi ini akan berdampak pada literasi ekologi sehingga kualitas
lingkungan akan terjamin sebagai strategi pembangunan berkelanjutan.

LITERATURE REVIEW
Pariwisata dan Penduduk Lokal

Pariwisata merupakan bagian penting dari pembangunan berkelanjutan di daerah
peDesaan (Muresan et al., 2016; Campdn-Cerro, Folgado-Fernandez and Hernandez-
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Mogollén, 2017). Pengembangan sektor pariwisata memiliki pengaruh yang positif
significant terhadap pertumbuhan ekonomi diantaranya meningkatkan perekonomian dunia
sebesar 10% dari PDB global pertahun dan 6% dari total ekspor dunia (Qian et al., 2017).
Pengembangan pariwisata lokal Desa harus mempertimbangkan keberadaan masyarakat
lokal sebagai bagian dari upaya pembangunan berkelanjutan dengan membangun hubungan
baik yang berdasar pada rasa hormat, kepercayaan, dan dukungan (Grieves, Adler and King,
2014; Canavan, 2016; Yu, 2018). Pedesaan memiliki nilai-nilai yang unik dengan
kebudayaan dan kepekaan ekologis yang masih tejaga. Selain itu, peDesaan juga memiliki
sensitivitas terhadap perubahan- perubahan yang sedang terjadi.

Penduduk lokal dengan corak identitas masing-masing pada hakikatnya dapat
mempengaruhi pola pengembangan pariwisata. ldentitas dari penduduk lokal dengan self-
esteem dan self-efficacy yang mempengaruhi penilaian atau persepsi masyarakat terhadap
dampak pariwisata dan dukungan mereka terhadap pengembangan pariwisata (Wang and
Chen, 2015; Chen, Wang and Xu, 2017). Faktor tempat, termasuk di dalamnya identitas
tempat dan ketergantungan tempat, memiliki pengaruh pada manfaat dan efek biaya yang
dirasakan oleh masyarakat (Wang et al., 2020). Selain itu faktor pengetahuan tentang
pariwisata dalam pemberdayaan juga berperan sebagai perkusor yang berdampak positif
dalam pemberdayaan psikologis, sosial, dan politik (Joo et al., 2020).

Pengembangan pariwisata menghendaki adanya transformasi identitas lokal
akibat adanya interaksi timbal balik diantara pihak-pihak yang terlibat. Perubahan identitas
ini berawal dari interaksi dengan wisatawan dan nilai-nilai eksternal. Interaksi ini secara
perlahan akan mempengaruhi nilai-nilai lokalitas sosial, budaya, entitas, dan paradigma
identitas lokal (Xue, Kerstetter and Hunt, 2017; Yu, 2018). Persinggungan antara komunitas
lokal dengan para wisatawan menjadi kelaziman sebagai upaya pelayanan. Pada saat yang
sama penduduk lokal juga dapat memperkenalkan indentitas, keunikan tradisi budaya dan
lokalitas sebagai daya tarik bagi pengunjung (Nunkoo and Gursoy, 2012).

Kolaborasi Pentahelix sebagai Strategi Pengembangan Pariwisata

Pentahelix merupakan sebuah konsep kolaborasi yang dilakukan secara lintas
sektor untuk mencapai tujuan dan target yang telah ditentukan (Emerson, Nabatchi and
Balogh, 2012). Model ini diorganisir dengan kerangka konsep yang melibatkan akademisi,
bisnis, komunitas, pemerintah, dan media (ABCGM). Kolaborasi pentahelix menunjukkan
hubungan dinamis dari para aktor di dalamnya dan fleksibel antara warga dan wirausahawan
sosial (Calzada, 2019). Peran masyarakat dalam hal ini sangat vital dalam pengelolaan
wisata, sehingga perlu adanya dukungan dari kelompok proaktif yang dapat
mengembangkan pengetahuan masyarakat tentang wisata (Bjork, 2014).

Pengembangan wisata dalam sedekade terakhir telah secara signifikan
mendorong pertumbuhan ekonomi lokal (Shafieisabet and Haratifard, 2020). Dalam konsep
triple helix, pengetahuan yang bersifat akademik memainkan peran penting dalam
pembangunan ekonomi dengan memanfaatkan dukungan pemerintah (Marasco et al., 2018).
Meskipun demikian, kolaborasi pada prinsipnya mendorong adanya peran aktif dari
masyarakat dalam pengelolaannya secara bersama, misalnya pariwisata di Spanyol (Calzada,
2019) dan wisata Desa di Indonesia (Putra, 2019). Kunci dari sebuah keberhasilan dari suatu
kebijakan banyak ditentukan dengan adanya kolaborasi yang dihimpun oleh pemangku
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kepentingan (Colapinto and Porlezza, 2012). Kolaborasi ini menekankan adanya sebuah
komunikasi yang baik untuk mempercepat dan meningkatkan kualitas program (Mohr and
Spekman, 1994).

Pemberdayaan Parwisata dan Pembangunan Berkelanjutan

Rocca (Rocha, 1997) menjelaskan bahwa pemberdayaan berawal dari individu
dan meluas ke tingkat kolektif masyarakat, yang mana pemberdayaan masyarakat ini akan
berakhir pada tindakan politk. Dalam tingkat mikro, mezzo, maupun makro pemberdayaan
merupakan model yang dapat digunakan oleh pekerja sosial dalam membantu masyarakat
keluar dari keterpurukan (Joseph, 2020). Itu sebabnya pemberdayaan memiliki keterkaitan
erat dengan bidang pekerjaan sosial. Pemberdayaan pada prinsipnya tidak hanya didasarkan
pada peningkatan ekonomi, melainkan juga non-ekonomi seperti kebanggaan dan
peningkatan harga diri masyarakat (Strzelecka, Boley and Strzelecka, 2017).

Pemberdayaan pariwisata secara Kkhusus menjadi sebuah upaya untuk
merangsang seseorang atau kelompok untuk menggali sebuah potensi dan mendorong
mereka untuk melakukan kontrol terhadap lingkungan internal maupun eksternal. Integrasi
positif antara pemberdayaan ekonomi wisata, pemberdayaan psikologis dan partisipasi
warga dalam pemberdayaan akan semakin kuat ketika penduduk memiliki kesadaran
partisipatif (Yang et al., 2020). Dalam hal pengembangan wisata dan pengentasan
kemiskinan, partisipasi warga menjadi hal penting karena keberadaan mereka tidak hanya
berorientasi pada hak dan kepentingan mereka, melainkan juga berperan dalam menjaga
sumber daya alam dan lingkungan (Sebele, 2010) dan merelevansikan kebijakan
pengembangan pariwisata (Lamberti et al., 2011). Sesuai dengan Peraturan Menteri
Pariwisata nomor 14 Tahun 2016 yang memuat pedoman pembangunan destinasi pariwisata
berkelanjutan yang mengacu pada UNWO (United Nation Word Tourism Organization)
serta mendapat pengakuan dari GSTC (Global Sustaimable Tourism Council) dijelaskan
bahwa indikator pariwisata berkelanjutan meliputi pengelolaan destinasi pariwisata
berkelanjutan, pemanfaatan ekonomi untuk masyarakat, pelestarian budaya bagi masyarakat
dan pengunjung, pelestarian lingkungan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode survei yang dilakukan di Kampung Kopi
Rigis Jaya Kabupaten Lampung Barat sebagai representasi karakteristik mayoritas penduduk
yang sejauh ini menggantungkan kehidupan mereka pada hasil kopi. Penelitian ini akan
berfokus pada gerakan pemberdayaan wisata Kampung Kopi Rigis sebagai pusat
pembelajaran kopi dan kampung wisata di Lampung Barat dengan membangun rantai
jaringan Pentahelix.

Data tentang pemberdayaan wisata dan kolaborasi pentahelix terdiri dari dua
sumber data, yaitu data primer dan sekunder. Data primer terdiri dari data-data yang berasal
dari lapangan yang didasarkan pada fakta lapangan dan hasil interview yang dilakukan
kepada semua aspek yang terlibat. Sedangkan data sekunder diambil dari data-data sekunder,
termasuk di dalamnya buku, penerbitan jurnal, dan data dokumentasi lapangan. Kedua data
ini kemudian dianalisis sebagai upaya untuk menggambarkan fenomena yang terjadi.
Konsep penelitian ini menggunakan Desain penelitian deskriptif-kualitatif. Dalam arti,
penelitian ini menggambarkan sebuah peristiwa yang tidak hanya dilihat dari hal-hal tunggal,
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melainkan juga mencoba mendeteksi kejadian-kejadian yang saling berhubungan (Ali,
2002). Peneliti dalam proses ini akan aktif dalam aktivitas masyarakat dengan tujuan untuk
mendapatkan sebuah informasi yang credible.

Dalam pengumpulan data ini, peneliti menggunakan kuesioner kepada pihak-
pihak yang terkait di dalam penelitian. Termasuk di dalamnya masyarakat sebagai tuan
rumah, pemerintah Desa dan pemerintah daerah, aktor bisnis, para akademisi, komunitas,
dan media. Kuesioner yang disebarkan mencakup data karakteristik, pembagian tugas dalam
pemberdayaan wisata, dampak pariwisata, dan bentuk-bentuk kolaborasi pentahelix
(akademisi, aktor bisnis, komunitas, pemerintah, dan media). Dalam proses penelitian ini,
penelitia menggunakan metode terstruktur yang mengacu pada kuesioner. Setelah tahap-
tahap tersebut sudah dilakukan, proses selanjutnya adalah melakukan cek kevalidan data dan
melakukan tribulasi.

Penelitian ini bermula dari proses penyiapan instrumen penelitian. Diantaranya
diawali dengan menjelaskan latar masalah, menjabarkan rumusan masalah ke dalam
pertanyaan penelitian, menjelaskan tujuan. Dalam proses analisis data, peneliti
menggunakan tiga proses yang harus dilakukan. Proses ini terdiri dari penyusunan,
pengkategorian, dan pengolahan data. Dengan menggunakan metode pendekatan
fenomenologi dan konstruksi sosial, analisis data berlangsung pada saat penelitian sedang
berjalan. Metode triagulasi digunakan untuk melakukan sebuah analisa dengan
membenturkan dengan sebuah data yang terhimpun dari variabel lainnya. Metode yang
digunakan lebih kepada deskripsi-analisis dengan menangkap sebuah informasi, realitas
sosial, dan kejadian-kejadian secara sistematis (Nazir, 1988).

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan proses observasi,
interview, dan fokus group discussion (FGD). Observasi dilakukan pada kegiatan
pengembangan kampung wisata kopi Rigis sebagai upaya untuk membangun dan meratakan
ekonomi demi terwujudnya kesejahteraan. Wawancara dilaksanakan dengan menggunakan
kuesioner yang terstruktur dan wawancara langsung dengan metode semi terstruktur kepada
masyarakat, akademisi, bisnis aktor, komunitas, pemerintah dan media yang mengambil
bagian dalam pemberdayaan wisata. Sedangkan FGD diselenggarakan selama dua Kali
dengan melibatkan semua pihak yang terlibat di dalam pengembangan wisata Kopi Rigis
Jaya, Pekon Rigis Jaya, Lampung Barat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Partisipasi Masyarakat Lokal Pekon Rigis Jaya

Desa wisata Kampung Kopi di Pekon Rigis Jaya Kecamatan Air Hitam
merupakan salah satu Desa wisata yang sedang dikembangkan di Kabupaten Lampung
Barat. Pengembangan wisata Desa Kampung Kopi Rigis ini berdasar pada Surat Keputusan
Bupati Lampung Barat Nomor B/489/314/KPTS/111.11/2011 tentang Pekon Wisata
Kampung Kopi. Pengembangan wisata Kampung Kopi ini pada prinsipnya didasarkan pada
tujuan untuk menangkap dan memfasilitasi wisatawan selain dapat berwisata, juga dapat
berbudaya. Potensi kunjungan wisatawan yang sangat besar perlu mendapat perhatian dengan
membangun fasilitas yang wisata yang dekat dengan budaya lokal.
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Tabel 1
Perkembangan Jumlah Kunjungan Wisatawan Kabupaten Lampung Barat Tahun
2018-2020
Kunjungan
No. | Wisatawan/Rata Rata Tahun 2018 | Tahun 2019 Tahun 2020
Lama Tinggal
1 Wisatawan Nusantara 16.372 109.404 182.408
2 Wisatawan Mancanegara 655 881 5
Jumlah Total 17.027 110.285 182.413
Rata Rata Lama Tinggal 1 Hari 2 Hari 3 Hari

Sumber : Dispora Lampung Barat, 2021

Tabel 2

Perkembangan Jumlah Kunjungan Wisatawan Desa Wisata Kampung Kopi Rigis

Jaya Kabupaten Lampung Barat Tahun 2018-2020

Kunjungan
No. | Wisatawan/Rata Rata Tahun 2018 | Tahun 2019 Tahun 2020
Lama Tinggal
1 Wisatawan Nusantara 1600 3640 7352
2 Wisatawan Mancanegara 10 5 2
Jumlah Total 1610 3645 7354

Sumber : Dispora Lampung Barat, 2021

Data kunjungan tersebut menunjukkan bahwa keberadaan Desa wisata Kampung
Kopi Rigis Jaya mempunyai kesempatan untuk menarik calon pengunjungan dengan

wisata budaya dan alam. Jumlah wisatawan yang terus mengalami peningkatan ini

menunjukkan bahwa peluang pengembangan wisata Kampung Kopi memiliki pangsa
pasar yang jelas meskipun pada masa pandemi COVID-19 jumlah wisatawan
mancanegara menurun drastis. Jenis wisata Kampung Kopi ini masih tergolong baru
dengan memberi nilai yang berbeda dengan objek wisata yang lainnya. Itu sebabnya
peningkatan fasilitas dan pengembangan tempat wisata menjadi proses penting yang

harus dilakukan.

Destinasi wisata pada prinsipnya akan menghadirkan pengalaman baru bagi

pengunjung sebagai bagian dari upaya untuk mendiversifikasi dan mempromosikan
produk dan layanan wisata (Yu et al., 2018). Keunikan budaya, kuliner lokal dan gaya
hidup orang-orang lokal akan menjadi daya tarik tersendiri bagi para wisatawan

(Tussyadiah and Zach, 2012).

Dalam hal ini Muzani (Muzaini, 2006) menjelaskan bahwa salah satu motivasi
perjalanan wisata adalah bertemunya dengan orang-orang lokal dan terlibat dalam
kebudayaannya. Selain itu memiliki pengalaman lokal pada saat perjalanan wisata
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menjadi motivasi tersendiri bagi para pengunjung sebuah destinasi selain menikmati
keindahan alam, kedamaian, danreleksasi (Paulauskaite et al., 2017).

Suara dan partisipasi warga dalam menentukan keputusan menjadi poin penting
dalam pengembangan pariwisata (Joo et al., 2020). Untuk itu penting bagi para pelaku
industri dan akademisi mendorong penduduk lokal untuk berpartisipasi dalam
pengembangan pariwisata berkelanjutan dan meningkatkan kapabilitas mereka dalam
pengentasan kemiskinan. Partisipasi warga dalam pengembangan pariwisata lokal
sebagai pelaku merupakan hal yang mendasar untuk membangun destinasi wisata
berkelanjutan. Beberapa penelitian yang telah dipublikasikan menunjukkan bahwa
adanya sinergi antara masyarakat lokal dengan objek wisata akan membuat masyarakat
menerima dampak adanya pariwisata (Grieves, Adler and King, 2014; Lemelin, Koster
and Youroukos, 2015).

Dampak Pemberdayaan Pariwisata

Pengembangan pariwisata sebagai salah satu sektor Pembangunan ekonomi
dipengaruhi oleh potensi ekonomi masyarakat. Dampak ekonomi ini menjadi salah satu
motivasi penting bagi komunitas untuk mempertimbangkan potensi pariwisata sebagai
pembangunan dan pemerataan ekonomi (Andereck et al., 2005) dengan adanya upaya
penciptaan lapangan kerja (Almeida Garcia, Balbuena Vazquez and Cortés Macias,
2015). Keuntungan ekonomi dalam pengembangan pariwisata pada substansinya
didapatkan dengan mengorbankan sumber daya alam, kerusakan lingkungan, gangguan
sosial, dan perbenturan budaya yang berpotensi merusak tatanan dalam komunitas lokal
(Tsai et al., 2016).

Pengembangan wisata secara signifikan berpengaruh pada pembangunan
ekonomi komunitas dan penduduk lokal, perubahan cara hidup, penciptaan lapangan
kerja, dan berkembangnya kegiatan masyarakat (Tsai et al., 2016).

Pemberdayaan merupakan konsep yang multidimensional yang satu sama
lainnya saling berkaitan. (Boley and McGehee, 2014) dalam hal ini menggunakan teori
pertukaran sosial untuk dapat mengukur dampak pemberdayaan masyarakat terhadap
pengembangan wisata. Beberapa dampak yang ditimbulkan oleh proses pemberdayaan
wisata adalah sebagai berikut:

1. Dampak Sosial-budaya
Pengembangan wisata yang dalam beberapa dekade terakhir menjadi mekanisme
penting dalam pembangunan ekonomi pada prinsipnya tidak hanya berdampak positif
bagi pihak-pihak yang terlibat di dalamnya, juga membawa dampak negatif.
Permasalahan yang harus dihadapi antara lain adanya autentikasi budaya, terjadinya
pergesekan antara penduduk lokal dan wisatawan karena tidak menaati norma-norma,
dan gangguan dari masyarakat lokal yang tidak terlibat. Dampak-dampak sosial
budaya ini menegaskan bahwa pengembangan wisata tidak terlepas dari upaya-upaya
integrasi dengan penduduk sekitar (Tolkach and King, 2015; Lin and Liu, 2016).
“Sejalan dengan pengembangan wisata Kampung Kopi Rigis Jaya,
masyarakat pada prinsipnya dihimbau untuk melestarikan
kebudayaan lokal sebagai upaya menarik minat wisatawan untuk
hadir selain untuk berwisata juga menambah wawasan mereka tentang
kebudayaan lokal. Dalam hal ini masyarakat menyuguhkan
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kebudayaan lokal berupa tarian lokal dan musik tradisional

masyarakat Lampung Barat” (interview personal dengan Sugeng,
Yolanda, Rozikin, dan Rokhim, 2021).

Penampilan budaya lokal, seperti tarian dan musik lokal menunjukkan
bagaimana pengembangan wisata dapat terintegrasi dengan upaya pelestarian
budaya dengan memperkenalkannya kepada publik. Pariwisata secara khusus
membangkitkan nilai-nilai tradisionalitas, seni, kerajinan, arsitektur lokal, sosial
budaya, pelestarian peninggalan sejarah, dan melindungi lanskap sebuah tempat
(Bennett et al., 2012; Xue, Kerstetter and Hunt, 2017). Sebagai upaya pelestarian
lokal, Rokhim, Yolanda, dan Sugeng (2021) mengungkapkan bahwa warga dan
pengelola menerapkan sapta pesona. Ini juga berlaku bagi para wisatawan untuk taat
terhadap kebudayaan lokal, beramah tamah kepada penduduk lokal dan pengunjung
lainnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa partipasi masyarakat lokal sangat
berpengaruh dalam melestarikan budaya lokal.

Pengembangan pariwisata telah terbukti memberikan dampak ekonomi
dengan adanya peningkatan pendapatan masyarakat, namun demikin untuk
memberikan dampak terhadap pelestarian budaya lokal diperlukan partisipasi
penduduk setempat (Adi and Mulyadi, 2019). Pengembangan pariwisata secara tidak
langsung juga berdampak pada pemahaman budaya. Pada saat yang sama
memungkinkan warga lokal untuk dapat memahami bagaimana budaya perkotaan
dan mendorong adanya partisipasi dalam pelestarian budaya lokal (Boley et al.,
2014). Para ahli menawarkan pariwisata berbasis warga untuk menanggulangi
dampak negatif yang kemungkinan dapat ditimbulkan pada nilai-nilai sosial, budaya
dan lingkungan daripada mendapatkan keuntungan berupa ekonomi (Lee and Jan,
2019). Pariwisata berbasis warga dalam hal ini diupayakan untuk meningkatkan
kualitas hidup masyarakat, mendorong nilai kebudayaan tradisional, dan
melestarikan lingkungan alam dengan perencanaan dan pengelolaan pariwisata
berkelanjutan (Gurung and Seeland, 2008).

1. Pertumbuhan Ekonomi

Secara umum keberadaan pariwisata dengan rantai kemitraan antara
pihak swasta, publik, dan masyarakat dapat merangsang pertumbuhan
ekonomi lokal dan dapat mengurangi angka kemiskinan meskipun tidak
semua karena tergantung pada keadaan. Sementara itu, perhatian terhadap
sumber daya manusia, modal, teknologi, lingkungan, pemasukan dan
pengeluaran dan faktor-faktor eksternal lainnya perlu ditekankan untuk
menentukan produktivitas dan efisiensi pengembangan pariwisata (Li, Jin
and Shi, 2018). Dalam dekade terakhir pariwisata berkelanjutan dijadikan
program pengentasan kemiskinan dan membangun ekonomi masyarakat yang
secara sosial-ekonomi terpinggirkan (Zhao and Timothy, 2015; Gius, 2017;
Asmelash and Kumar, 2019).

“Sebagai bagian dari pemerataan ekonomi, peratin menerbitkan

kebijakan untuk mengoptimalkan sumber daya lokal yang tertuang
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dalam peraturan peratin nomor 3 tahun 2021 (interview personal

dengan Prima, 2021).

Pengembangan Desa wisata Kampung Kopi Rigis Jaya dalam
perkembangannya telah membawa dampak positif dalam pembangunan
ekonomi masyarakat. Selain dapat memberdayakan potensi sumber daya
manusia, sumber daya alam, pengembangan pariwisata ini dapat
mengoptimalkan potensi produk lokal. Hal tersebut terlihat dari setiap
pendataan yang dilakukan setiap hari dan evaluasi yang diselenggarakan
setiap tiga bulan sekali, yang mana masing-masing unit usaha memberikan
laporan keungan kepada BUMDes (interview personal dengan Sugeng,
Prima, Rozikin, Rohman, dan Rokhim, 2021).

Dampak ekonomi juga dirasakan oleh pihak-pihak yang terkait di
dalam pengembangan Desa wisata Kampung Kopi Rigis, seperti pedagang.
Hal tersebut diungkapkan oleh Marwan (2021), sebagai pedagang lokal
bahwa pendapatannya bertambah sejak adanya pengembangan pariwisata.
Hal lain juga dijelaskan oleh Fathur, Ngateman, Suhartoni, dan Imamudin
sebagai warga setempat yang tidak memiliki jenjang pendidikan tinggi (SD
dan SMP) menunjukkan perubahan yang signifikan setelah adanya
pengembangan kampung wisata di Pekon Rigis Jaya. Setidaknya mereka
mendapatkan dampak pada meningkatnya penjualan madu lokal, pendapatan
dari homestay, pembangunan infrastruktur, dan meningkatnya kesejahteraan
ekonomi masyarakat.

Pengembangan pariwisata berbasis masyarakat pada prinsipnya
membawa dampak peningkatan ekonomi dari peningkatan pengetahuan
(Dodds, Ali and Galaski, 2018). Secara umum, pengembangan wisata
Kampung Kopi Rigis Jaya memperhatikan sumber daya lokal dengan
menerbitkan kebijakan Desa untuk mengambil tenaga kerja lokal. Dampak
pengembangan pariwisata di Desa Wisata kampung Kopi Rigis Jaya
berpengaruh terhadap perkembangan indeks desa membangun yaitu pada
tahun 2018 desa wisata kampung kopi rigis jaya masih berstatus tertinggal
dan pada tahun 2021 telah meningkat menjadi Desa Maju. Hal tersebut
menunjukkan bahwa pengembangan pariwisata berpengaruh possitif
terhadap peningkatan perekonomian pekon

Tabel 3
Perkembangan Indek Desa membangun Tahun 2018-2021

No. | Indek Desa Tahun 2018 | Tahun 2019| Tahun 2020 | Tahun 2021
Membangun
1 Status Desa Tertinggal | Tertinggal | Berkembang | Maju

Sumber : Dinas PMPP Lampung Barat, 2021

2. Pelestarian Lingkungan dan Alam
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Pengembangan pariwisata sebagai upaya pembangunan dan
pemerataan ekonomi Saarinen (2006) menyebutkan ada hal-hal yang harus
diperhatikan. Diantaranya adalah kebutuhan akan adanya alternatif dan
praktik ramah lingkungan dan tuan rumah dalam pengembangan,
perencanaan dan kebijakan. Dalam pengembangan wisata, lingkungan
merupakan aspek yang harus diperhatikan sebagai bagian dari ekosistem.
Pengembangan wisata pada prinsipnya membawa dampak yang beragam
yang bergantung pada kondisi lokal, kegiatan, bangunan infrastruktur dan
lainnya (Yu, 2018). Proses pengembangan pariwisata ini membutuhkan alat
untuk membatasi pertumbuhan pariwisata dalam hubungan lokal-global
dengan kriteria evaluasi pariwisata sentris, kebijakan dan peraturan
pemerintah. Saarinen (2014) menyebut bahwa hal tersebut merupakan hal
yang mendesak untuk disiapkan sebagai upaya untuk membatasi dampak
buruk dari pengembangan pariwisata.

Secara berkala kelompok sadar wisata mengkampanyekan wisata
yang ramah terhadap lingkungan. Dalam hal ini Sugeng dan Prima
menjelaskan bahwa dalam meningkatkan kapabilitas warga dan
pengembangan wisata berkelanjutan yang ramah lingkungan diadakannya
atraksi berbasis lingkungan yaitu ecoprint dan Gamolan Pekhing. Pada saat
yang sama pengelola secara bersama mengkampanyekan pengurangan
sampah plastik dengan menganjurkan untuk mengganti plastik dengan tote
bag ecoprint yang lebih ramah terhadap lingkungan. Dalam pengembangan
wisata Desa Kampung Kopi Rigis Jaya, pengelola menggunakan nilai budaya
lokal untuk melindungi lingkungan. Dalam hal ini, Suhartono (2021), selaku
penduduk lokal yang berpartisipasi dalam pengembangan wisata Kampung
Kopi Rigis Jaya, menjelaskan bahwa dalam pengelolaan, pengelola dan
warga sekitar menerapkan nilai-nilai sapta pesona sebagai wujud sinergi
antara manusia dan alam. Pengelolaan yang ramah lingkungan dan alam juga
banyak didiskusikan dalam agenda Sekolah Penggerak Wisata seperti yang
dijelaskan oleh Sugeng, Yolanda, dan Rozikin (hasil FGD, 2021).

Kebijakan-kebijakan dalam pengembangan wisata juga tidak terlepas
dari dampak yang dihasilkan, misalnya kebijakan untuk aktivitas hiking
dengan berjalan kaki atau mengendarai kendaraan bermotor. Selain itu
pembangunan fasilitas wisata seperti bangunan, jalan, tempat parkir dan
lainnya jika tidak memperhatikan nilai-nilai lokalitas lingkungan akan
berdampak buruk pada ekosistem lingkungan, merusak habitat alamiah,
melemahkan ketahanan dari bencana alam. Pada saat yang sama
pengembangan wisata juga akan membawa dampak lingkungan yang serius.

Diantaranya polusi udara, kemacetan, sampah, dan kebisingan yang
berpengaruh pada kualitas kehidupan masyarakat (Smyth, Watzin and
Manning, 2009).

Dampak lingkungan dari pengembangan pariwisata dapat terlihat dari
kepekaan masyarakat terhadap pelestarian lingkungan sebagai nilai jual yang
dapat menambah pengalaman yang menabjubkan kepada wisatawan (Lee and
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Jan, 2019). Ini berarti pariwisata merupakan langkah pendekatan yang efektif
dalam membangun pariwisata berkelanjutan dengan berbagi manfaat dan
melakukan aktivitas konservasi alam (Ellis and Sheridan, 2015).
Pembangunan pariwisata selain memberi dampak positifi pada peningkatan
pendapatan juga dapat mengurangi dampak negatif, seperti kerusakan
lingkungan (Zhao and Timothy, 2015).

Dalam pengembangan kampung wisata Kopi Rigis, seperti yang
dijelaskan oleh Sugeng, Yolanda, Rozikin, Rohman, dan Rokhim bahwa
proses pembangunan wisata kopi diatur dalam peraturan peratin pekon Rigis
Jaya nomor 3 tahun 2021 tentang pedoman pengelolaan agrowisata
Kampung Kopi. Pada saat yang sama pengembangan Desa wisata ini
didukung oleh anggaran Desa yang dikelola oleh BUMDESs. Pada saat yang
sama sebagai bagian dari upaya pengontrolan dan evaluasi, wisata Kampung
Kopi Rigis melakukan evaluasi per tiga bulan dan diadakannya sekolah
penggerak wisata bagi para penggerak dan pelaku pengembangan Desa
wisata. Secara keseluruhan pada dasarnya pengembangan pariwisata
berbasis masyarakat selain dapat meningkatkan kapabilitas dan kualitas
hidup manusia, juga dapat berguna dalam upaya pelestarian sumber daya
alam dan budaya di dalam masyarakat (Sebele, 2010).

Sinergi Pentahelix dalam Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan

Kekhawatiran akan sebuah ketergantungan terhadap pariwisata
menjadi diskursus penting untuk merespon kemungkinan terburuk dari
pengembangan pariwisata berkelanjutan. Dalam beberapa permasalahan
publik, misalnya krisis, keberadaan pandemic COVID-19, dan beberapa
permasalahan lainnya akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi sektor
pariwisata. Kekhawatiran ini telah menjadi perhatian dalam beberapa
literatur terkait pariwisata. Gagasan membangun wisata di beberapa daerah
secara berbarengan disebut juga sebagai overtourism dan tourismphobia
(Milano, Novelli and Cheer, 2019; Zerva et al., 2019; Mihalic, 2020;
Verissimo et al., 2020).

Desa wisata Kampung Kopi Rigis Jaya pada tahun 2021 ditetapkan
menjadi 50 Desa terbaik di Indonesia oleh Kementerian Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif pada Anjang Anugrah Desa Wisata Indonesia tahun 2021.
Salah satu strategi yang digunakan dalam pengembangan wisata Desa ini
adalah kolaborasi yang efektif dalam pemanfaatan sumber daya yang ada.
Pada saat yang sama kolaborasi antara masyarakat, pemerintah, akademisi,
swasta dan media menjadi langkah tepat yang diambil dalam
mengembangkan wisata Desa. Keberhasilan pemberdayaan dalam
pembangunan desa wisata salah satunya dipengaruhi oleh kolaborasi
(Purnomo et al., 2020)

Model kolaborasi pentahelix dalam pengembangan pariwisata
berkelanjutan pada Desa wisata akan menciptakan orkestrasi yang ideal
dalam memberikan pelayanan terbaik bagi wisatawan dan memberikan
manfaat bagi masyarakat dan lingkungan sehingga terwujud pariwisata yang
berkelanjutan.
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Code

Aktor

Sinergi Pentahelix

Peningkatan
literasi digital

Dosen
(Akademisi)

Pengenalan Rekoknisi Digital. Program ini menyasar
kepada pelaku usaha dan masyarakat setempat
tentang Literasi Digital dalam Integrasi Era saat ini.
Dampak dari program ini yaitu dapat mengefisiensi
dan mengoptimasi kinerja daripada Desa Wisata dan
masyarakat tersebut. Salah satu implementasinya
adalah pengenalan optimasi sosial media dalam
membantu peran pemasaran dari Desa Wisata.
Pengenalan masyarakat terkait Literasi Digital tahap
awal yaitu mengenalkan Desa Wisata melalui
perangkat pribadi sehingga mempermudah akses
para pengunjung dengan mengajak masyarakat.
Tahap selanjutnya adalah mengajak masyarakat
untuk andil dalam proses bisnis di Desa Wisata
Kampung Kopi Rigis Jaya (personal interview
dengan Yan Aditya Pratama, 2021)

Fasilitator

Dosen
(akademisi)

Pernah diundang sebagai narasumber untuk
memotivasi petani milenial (personal interview

dengan Teguh Endaryanto, 2021)

Sosialisasi
regulasi
Desa

dana

ASN

Regulasi Pemanfaatan Dana Desa dan Peningkatan
Pemberdayaan Masyarakat (personal interview
dengan Noviardi Kuswan, 2021)

Peningkatan
kapasitas SDM

ASN

Peningkatan amenitas, pengembangan atraksi
budaya, penguatan kelembagaan, peningkatan
kapasitas SDM dan promosi pariwisata. selain itu
juga memberikan edukasi, pemahaman dan
pembinaan terkait SDM dan kunjungan wisata
dengan menerapkan sapta pesona (personal interview
dengan Cekden Hamdan, 2021)

Pendampingan
UMKM

PNS

Memberikan pendampingan kepada UMKM dalam
mengahsilkan produk yg berkualitas dalam kemasan,
varian produk dan perizinan. Serta memberikan
bantuan alat produksi maupun fasilitas lainya seperti
gerobag dagang (personal interview dengan Sugeng
Raharjo, 2021)
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Peningkatan PNS Mendukungan pengembangan desa wisat melalui

aksesbilitas peningkatan aksesbilitas dan amenita (personal
interview dengan Mia Miranda, 2021)

Pengelolan PNS Memberikan  pendampingan  dalam  menjaga

Lingkungan kelstarian  lingkungan  (pengelolaan  sampah,
kampanye hemat energi dan ramah lingkungan)
(personal interview dengan Ansari, 2021)

Pendampingan Kepala Kantor | Penerapan kanal pembayaran menggunakan digital

dalam
penggunaan
digital payment
QRIS

Bank Indonesia

payment QRIS yang memungkinkan pembayaran
pembelian tiket maupun kopi menggunakan QR
Code vyang telah terstandardisasi oleh Bank
Indonesia, sehingga memudahkan pembayaran tanpa
dan meminimalisir  penularan  virus karena
pembayaran dilakukan tanpa kontak secara langsung
(personal interview dengan Budiharto Setyawan,
2021)

Promosi wisata | Pegawai Mempromosikan Paket Wisata Kampoeng Kopi
Rigis Jaya melalui Plarform media sosial kekinian
(personal interview dengan Cahya Renaldi Wijaya,
2021)

Pendampingan Komunitas Program pendukung dari sektor pengembangan

pengembangan | Event Organizer | ekonomi kreatif khususnya UMKM dan Sistem

ekonomi kreatif | & Conceptor Promosi Digital (personal interview dengan Ari Patra
Ananda, 2021)

Pengaplikasian | Direktur Merealisasikan Tri Darma Perguruan Tinggi, yakni

Tridarma akademi dengan menjadikan Kampung Kopi Rigis sebagai

Perguruan Pariwisata tempat pendidikan, penelitian dan pengabdian

Tinggi Nusantara masyarakat bagi mahasiswa dan dosen kami sehingga
terjadi tranfer knowledge dan synergi yang saling
menguntungkan (personal interview dengan
Rahmad Kurniawan, 2021)

Pendampingan Swasta Mendampingi pengelola destinasi wisata untuk

pengelolaan
wisata

pengembangan Desa berbasis masyarakat dalam
upaya peningkatan dan penguatan ekonomi dan
bisnis lokal, pengelolaan dan branding, pemasaran
maupun promosi (personal interview dengan
Karminah, 2021)
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Mempromosikan | Media Promosi melalui pemberitaan media dengan
wisata via media menggunakan  media  pemberitaan  (personal
pemberitaan interview dengan Iwan Irawan, 2021)

Dalam pengembangan wisata Kampung Kopi Rigis Jaya pada saat yang
sama melibatkan seluruh elemen masyarakat sebagai entitas pemberdayaan
pariwisata. Seperti apa yang dijelaskan (Budiharto Setyawan, Cekden Hamdan,
dan Karminah) bahwa pemberdayaan ini akan terus melibatkan masyarakat
karena keberadaan mereka sangat vital dalam pengembangan kampung wisata
kopi Rigis Jaya. Bahkan bukan hanya masyarakat melainkan juga anak-anak
muda mileneal untuk mensupport dalam bentuk promosi media sosial (personal
interview dengan Teguh Endaryanto, 2021). Pelibatan generasi mileneal dengan
mengoptimalkan smartphone mereka akan berdampak pada signifikansi proses
promosi Desa wisata. Hal itu karena media ini akan memudahkan para
pengunjung untuk terhubung dengan penduduk lokal yang menawarkan
kesempatan kepada wisatawan dan mendapat pengalaman yang bermakna dan
otentik (Wang, Park and Fesenmaier, 2012; Huang et al., 2017).

Yan Aditya Pratama dalam hal ini menjelaskan bahwa keterlibatan
masyarakat sangat penting karena sinergi masyarakat dengan Desa Wisata harus
selalu terbangun dalam membantu perekonomian dan bidang lainnya. Setiap
berkegiatan selalu berdiskusi dengan management kampoeng kopi rigis jaya baik
Pokdarwis Kampoeng Kopi, Bumdes Pekon rigis Jaya, dan Pemerintah Pekon
rigis Jaya (personal interview dengan Cahya Renaldi Wijaya, 2021).

Peran Kolaborasi Pentahelix (Akademisi, Swasta, Komunitas,
Pemerintah dan Media) dalam pengembangan pariwisata berkelanjutan di Desa
Wisata Kampung Kopi Rigis Jaya Sudah Berjalan. Hal tersebut dapat terlihat dari
peran-peran yang dilakukan pada masing- masing unsur sebagai berikut :

No | Unsur Pihak Yang Terlibat Aktivitas
Pentahelix
1 Pemerintah Kementrian PDT 1. Peningkatan Amenitas
Pusat
Kemenparekraf 1. Peningkatan Kapasitas SDM
2. Peningkatan Layanan Internet
3. Promosi
Kementrian Pertanian 1. Pengembangan Perkebunan Kopi dari

Hulu Hilir Sebagai Salah Satu
AtraksiWisata Utama

Kementrian Perindustrian | 1. Pembangunan Gallery UMKM
dan Perdagangan

Kementrian Ristek Dikti 1. Peningkatan kapasitas SDM
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Pemerintah Dinas Kepemudaan | 1. Peningkatan Amenitas

Daerah Olahraga dan Pariwisata 2. Pengembangan Atraksi Budaya
3. Penguatan Kelembagaan

4. Peningkatan Kapasitas SDM

5. Promosi
Dinas Pemberdayaan | 1. Regulasi Pemanfaatan Dana Desa
Masyarakat Desa 2. Peningkatan Pemberdayaan Masyarakat
Dinas Koperasi, UMKM, 1. Pengembangan Produk UMKM
Industri Dan Perdagangan | 2. Promosi Produk UMKM

Dinas PTSP 1. Pelayanan Perizinan Usaha

[HEN

Dinas Pekerjaan Umum . Peningkatan Aksesbilitas

Dinas Kesehatan 1. Penerapan CHSE

|

Dinas Kominfo . Pengembangan Desa Digital

2. Promosi Wisata
Dinas Perkebunan dan | 1. Pengembangan Atraksi Wisata Hulu
Peternakan Hilir Berbasis Kopi
Dinas Lingkungan Hidup | 1. Pengelolaan Sampah
Akademisi UGM (KAGAMA) 1. Peningkatan Kapasitas SDM
UNILA 1. Peningkatan Kapasitas SDM
POLINELA 1. Peningkatan Kapasitas SDM
AKPAR NUSANTARA 1. Pengembangan Paket Wisata
Swasta Bank Indonesia 1. Pengembangan Homestay
2. Digitalisasi Keuangan
3. Penambahan Identitas Desa Wisata
Bank Lampung 1. Penambahan Identitas Desa Wisata
PLN 1. Penambahan Amenitas (Anjungan DII)
Komunitas Rumah Kreatif 1. Kurasi Produk UMKM
2. Promosi Wisata
Payungi University 1.Peningkatan kapasitas SDM
Travelin 1. Pengembangan Desa Wisata Digital

2. Promosi Wisata
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Asidewi 1. Peningkatan Kapasitas SDM
2. Pengembangan Paket Wisata

Restu Bumi 1. Promosi Wisata
Masata 1. Promosi Wisata
Genpi 1. Promosi Wisata
Media Rilis ID, Lampung Post, 1. Promosi Wisata

GRUP RADAR, Kupas
Tuntas, Tribun, Lampung
TV, Traz News, Sai Bumi,
Momentum

Sumber: Data FGD dalam rapat evaluasi Pekon Rigis Jaya

Beberapa perubahan yang dapat dirasakan secara signifikan adalah
peningkatan harga tenaga kerja, tanah, dan barang, laju inflasi, peningkatan biaya
hidup, tingginya permasalahan sosial, perubahan struktur keluarga, ketimpangan
dalam pembangunan ekonomi, peningkatan angka kejahatan, perncemaran
lingkungan, menurunnya kualitas sumber daya alam, dan masalah transportasi
yang membutuhkan respon yang tepat dan segera (Stylidis et al., 2014).

Pembahasan

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan wisata Kampung Kopi
Rigis Jaya berdampak positif dalam peningkatan kualitas ekonomi,
meningkatnya solidaritas sosial, dan menciptakan kepekaan terhadap lingkungan
sebagai sebuah strategi pengembangan wisata berkelanjutan dan peningkatan
kualitas hidup manusia. Kolaborasi pentahelix dalam hal ini dilakukan secara
gotong royong antara akademisi, aktor bisnis, komunitas, pemerintah dan media
mendorong masyarakat untuk meningkatkan kapabiltas mereka sebagai tuan
rumah, meningkatkan penghasilan warga secara signifikan, dan terjaminnya
kelestarian lingkungan. Tidak hanya itu, dalam penelitian ini ditemukan bahwa
selain terbangunnya fasilitas wisata, pemberdayaan wisata mampu meningkatkan
kapabilitas dan pengetahuan warga. Keberadaan mereka mampu mengubah ruang
berbasis alam menjadi sebuah tempat wisata Kampung Kopi yang menawarkan
nilai-nilai wisata dan budaya.

Bahwa hubungan yang saling terkoneksi dengan baik dalam kolaborasi
pentahelix menjadi awalan dari proses pengembangan pariwisata berkelanjutan.
Kolaborasi ini akan meminimalkan adanya dampak-dampak negatif yang
kemungkinan muncul. Pada saat yang sama pengembangan wisata dengan
konsep kolaborasi pentahelix mendorong adanya pembagian peran yang sama
sehingga terciptanya wisata lokal yang memiliki karakteristik yang unik dan
berpotensi membawa kesejahteraan bagi masyarakat lokal.

Penelitian ini secara substansi memberi ruang yang sama kepada seluruh
elemen pentahelix untuk berperan. Secara makro, meso, dan mikro keberadaan
mereka mampu berkolaborasi dan membagi peran. Akademisi mengambil peran
sebagai fasilitator dalam peningkatan pengetahuan, skill, dan kapabilitas warga
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dalam mengelola dan mengembangkan sumber daya alam, budaya, dan manusia.
Aktor bisnis berperan sebagai pihak yang mensupport dalam benuk finansial dan
membagi pengetahuan dalam pengembangan bisnis. Komunitas hadir sebagai
elemen penting untuk berbagi wawasan pariwisata dan berperan penting dalam
pengembangan. Pemerintah dalam hal ini menerbitkan kebijakan dalam
pengembangan wisata Kampung Kopi Rigis Jaya. Sedangkan media
berpartisipasi dalam pemberitaan dalam skala lokal maupun nasional. Diantara
elemen di atas, peran anak muda dalam pengembangan wisata ini telah membawa
dampak pada aspek promosi dalam media sosial yang dekat dengan kehidupan
sosial mereka.

Studi ini pada dasarnya meneruskan studi terdahulu dan juga
melengkapinya dengan tidak hanya melihat pada aspek sosial-ekonomi seperti
dalam temuan penelitian (Mohamed Shaffril et al., 2015), melainkan juga
mendiskusikannya dalam aspek lingkungan. Pengembangan wisata melalui
optimalisasi sumberdaya alam di Desa wisata Kampung Kopi Rigis Jaya,
Lampung Barat telah memberi dampak yang signifikan pada pelestarian sosial-
budaya, peningkatan kualitas hidup, dan pelestarian lingkungan dengan
mengkampanyekan pengurangan penggunaan kantong plastik dengan
menggunakan tote bag ecoprint. Keberadaan wisata ini telah mendorong
masyarakat untuk menjaga lingkungan, melestarikan kebudayaan (tari dan musik
lokal), dan meningkatkan pendapatan secara kolektif.

Penelitian ini menggambarkan bahwa kolaborasi pentahelix telah
membawa dampak yang signifikan pada peningkatak kualitas hidup manusia. Itu
sebabnya pengembangan wisata berbasis budaya, alam, dan ruang kreatif lokal
perlu digali dan didorong untuk mencapai sustainable development goals. Perlu
adanya proses integrasi kebijakan pemerintah pusat dan lokal dengan masyarakat,
pelaku bisnis, akademisi, dan media sebagai upaya mempercepat pembangunan
ekonomi.

KESIMPULAN

Tenyata kolaborasi pentahelix dalam pemberdayaan pariwisata selain
dapat berdampak pada ekonomi, sebenarnya juga memiliki efek positif dalam
pelestarian alam dan lingkungan dan peningkatan nilai-nilai sosial dan budaya.
Kolaborasi pentahelix bahkan mampu mendorong percepatan dalam
pembangunan ekonomi lokal dan meningkatkan kualitas hidup dan kapabilitas
masyarakat lokal melalui pengembangan pariwisata. Keterlibatan semua elemen
dengan fungsi masing-masing menjadi kunci utama dalam pengembangan
pariwisata lokal Kampung Kopi Rigis Jaya dengan memaksimalkan
keberadayaan sumber daya alam dan manusia yang ada. Selain itu wisata ini
mendorong masyarakat untuk berbudaya dan berdaya dalam ekonomi secara
kolektif.

Konsep pengembangan wisata dengan kolaborasi pentahelix telah
membawa dampak positif dalam pembangunan wisata berkelanjutan. Terlihat
dari upaya kolektif dalam membersamai pengembangan wisata. Pembagian peran
dalam hal ini menjadi langkah konkrit yang diambil. Peningkatan kapabilitas
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manusia dalam hal ini menjadi kunci untuk meminimalisir dampak buruk yang
kemungkinan dapat terjadi. Amartya Sen dalam hal ini menjelaskan bahwa
kapabilitas sebagai sesuatu yang bisa terjadi, yang bisa menjadi, dan kebebasan
seseorang untuk menjadi sesuatu atau berfungsi (Robeyns, 2016). Capabilities are
a person’s ability to do something that is influenced by patterns of self-
development. Sen emphasized that “process of economic development can
be seen as a process of expanding the capabilities of people ” (Sen, 1983: 755).

Studi ini terbatas pada perspektif warga lokal dan beberapa pihak yang
terlibat dalam kolaborasi pentahelix di Pekon Rigis Jaya. Dalam hal ini tentu
setiap daerah memiliki karakteristik sumber daya alam dan manusia yang
berbeda.
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